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Abstract.

Keywords.

Abstrak.

Educational administration plays an important role in supporting the organization of
information, services, coordination, and school management. Effective administrative
management requires adequate knowledge and skills to ensure that documents,
archives, data, and administrative procedures are managed systematically. This
community service activity aimed to strengthen the capacity of educational
administration personnel in supporting effective school management. The activity
was conducted at SMPN 1 Ploso Jombang from 17 to 20 September 2026 and
involved 10 participants. A participatory approach was applied through several stages,
including needs identification, needs mapping, material delivery, discussion,
mentoring practices, implementation, and evaluation. The results indicated
strengthened participants’ understanding and skills in document organization, archive
management, data and information management, and the implementation of
administrative procedures. The mentoring process also provided a foundation for the
school to implement administrative management in a more organized and systematic
manner. Although improvements in overall school management effectiveness were
not quantitatively measured over the long term, the activity demonstrated that
administrative mentoring can strengthen administrative capacity and support school
services, coordination, reporting, and sustainable school management.

Educational Administration; Mentoring; School Management; Governance;
Effectiveness

Administrasi pendidikan merupakan bagian penting dalam mendunkung keteraturan informast,
pelayanan, koordinasi, dan pengelolaan sekolah. Namun, pengelolaan administrasi membutubkan
pemabaman  dan  keterampilan yang memadai agar dokumen, arsip, data, dan prosedur
administrasi dapat dikelola secara sistematis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan memperknat kapasitas pengelola administrasi pendidikan dalam mendnkung efektivitas
pengelolaan sekolah. Kegiatan dilaksanakan di SMPN 1 Ploso Jombang pada 17-20 September
2026 dengan melibatkan 10 peserta. Pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalni
tabapan identifikasi kebutuban, pemetaan, penyampaian materi, diskusi, praktik pendampingan,
implementasi, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya pengnatan pemabaman dan
keterampilan peserta dalam penataan dokumen, pengelolaan arsip, data dan informasi, serta
penerapan prosedur administrasi. Pendampingan juga memberikan dasar bagi sekolah untuk
menerapkan pengelolaan administrasi secara lebib tertib dan sistematis. Meskipun peningkatan
efektivitas pengelolaan sekolah belum dinkur secara kuantitatif dalam jangka panjang, kegiatan
i menunjukkan babwa pendampingan administrasi dapat mendukung kapasitas pengelola
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administrasi dan menunjang pelayanan, koordinast, pelaporan, serta pengelolaan sekolah secara
berkelanjutan.
Kata Kunci: Administrasi Pendidikan; Pendampingan; Pengelolaan Sekolah; Tata Kelola; Efektivitas
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Pendahuluan

Administrasi pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung efektivitas
pengelolaan sekolah. Administrasi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan pencatatan dan
penyimpanan dokumen, tetapi juga mencakup pengelolaan informasi yang digunakan untuk
mendukung koordinasi, pelayanan, pelaporan, pengambilan keputusan, dan akuntabilitas sekolah
(Muspawi & Robi’ah, 2020; Sutarjo, 2025). Pengelolaan administrasi yang tertata memungkinkan
informasi sekolah tersedia secara lebih sistematis sehingga dapat digunakan untuk menunjang
berbagai kegiatan kelembagaan. Fatoni dkk, menegaskan bahwa administrasi sekolah memiliki
peran penting dalam mendukung efektivitas operasional dan kualitas pengelolaan pendidikan
(Fatoni dkk., 2025 ).

Dalam praktiknya, pengelolaan administrasi sekolah masih menghadapi berbagai tantangan.
Permasalahan dapat berkaitan dengan penataan dokumen, sistem penyimpanan, pencarian kembali
arsip, konsistensi prosedur, serta kemampuan tenaga administrasi dalam mengelola informasi
sekolah (Surahman dkk., 2025). Kajian Syamsiah menunjukkan bahwa pengelolaan arsip di sekolah
masih menghadapi persoalan berupa kesulitan menemukan kembali dokumen, risiko kehilangan
dokumen, dan ketidakkonsistenan dalam penggunaan sistem penyimpanan (Syamsiyah dkk., 2020).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan tata kelola administrasi diperlukan agar dokumen
dan informasi sekolah dapat dikelola secara lebih tertib serta mendukung akuntabilitas lembaga.

Kualitas pengelolaan administrasi juga berkaitan dengan kompetensi tenaga administrasi
sekolah. Tenaga administrasi tidak hanya dituntut mampu melaksanakan pekerjaan teknis, tetapi
juga perlu memiliki kecermatan dalam mengelola dokumen, data, persuratan, pengarsipan, dan
berbagai informasi yang dibutuhkan sekolah (Afifah dkk., 2025; Amiroh dkk., 2025). Penelitian
(Suheri, 2026) mengenai kinetja tenaga administrasi menunjukkan bahwa kecermatan dan ketelitian
dalam pelaksanaan pekerjaan administrasi merupakan bagian penting untuk menunjang efektivitas

dan efisiensi pengelolaan sekolah. Oleh karena itu, penguatan administrasi perlu diarahkan tidak
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hanya pada penataan dokumen, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia yang
menjalankan fungsi administrasi.

Perkembangan teknologi informasi semakin memberikan peluang untuk memperbaiki
pengelolaan administrasi pendidikan. Digitalisasi dapat membantu sekolah dalam menyimpan,
mengelola, menemukan kembali, dan mendistribusikan informasi secara lebih mudah (Muliani dkk.,
2026; Nuraini, 2024). Namun, perubahan dari sistem administrasi konvensional menuju sistem
digital membutuhkan kesiapan sumber daya manusia, prosedur kerja, dan tata kelola yang sesuai.
Kegiatan pendampingan administrasi sekolah berbasis digital menunjukkan bahwa pendampingan
dapat digunakan untuk memperkuat wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam tata kelola
administrasi sekolah sekaligus mendukung penerapan sistem administrasi berbasis teknologi (Riani,
2020).

Penguatan administrasi melalui pendampingan juga telah diterapkan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat pada berbagai lembaga pendidikan. Suryadi dkk, misalnya,
melaksanakan kegiatan penguatan tata kelola administrasi sekolah melalui pelatihan, dokumentasi,
dan praktik digitalisasi arsip (Suryadi dkk., 2024). Kegiatan tersebut diarahkan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pengelola arsip serta memperkuat dukungan dokumen bagi
akuntabilitas sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang menggabungkan
pemahaman, praktik, dan perbaikan tata kelola dapat menjadi pendekatan yang relevan dalam
penguatan administrasi pendidikan.

Dalam konteks tersebut, penguatan administrasi pendidikan di SMPN 1 Ploso Jombang
menjadi bagian penting dalam mendukung efektivitas pengelolaan sekolah. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat diarahkan pada pendampingan yang membantu pihak sekolah memperkuat
pengelolaan administrasi secara sistematis, baik dalam aspek penataan dokumen, pengelolaan
informasi, pelaksanaan prosedur administrasi, maupun pemanfaatan teknologi sesuai kebutuhan
sekolah. Pendekatan pendampingan dipilih agar proses penguatan tidak berhenti pada penyampaian
materi, tetapi dilanjutkan dengan praktik dan penerapan dalam lingkungan kerja sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan
judul “Pendampingan Penguatan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan Efektivitas
Pengelolaan Sekolah di SMPN 1 Ploso Jombang.” Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman dan keterampilan pengelola administrasi dalam melaksanakan pengelolaan
administrasi secara lebih tertib, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Melalui
pendampingan tersebut, administrasi pendidikan diharapkan dapat berfungsi secara lebih optimal
sebagai pendukung pelayanan, penyediaan informasi, pelaporan, koordinasi, dan pengambilan

keputusan dalam pengelolaan sekolah.
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Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMPN 1 Ploso Jombang dengan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui kegiatan pendampingan penguatan administrasi
pendidikan. Pendekatan ini menempatkan pihak sekolah sebagai mitra yang terlibat secara aktif
dalam mengidentifikasi kebutuhan, menentukan aspek administrasi yang perlu diperkuat, mengikuti
proses pendampingan, serta menerapkan hasil kegiatan dalam pengelolaan administrasi sekolah.
Pendekatan tersebut dipilih agar kegiatan tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi
juga memberikan pengalaman praktik yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra.

Sasaran kegiatan adalah pihak sekolah yang terlibat dalam pengelolaan administrasi
pendidikan. Peserta pendampingan berjumlah 10 orang, yang terdiri atas [isi sesuai komposisi
peserta sebenarnya]. Kegiatan dilaksanakan pada 17-20 September 2026. Pemilihan peserta
didasarkan pada keterlibatan mereka dalam pengelolaan dokumen, data, pelayanan administrasi,
dan informasi yang mendukung penyelenggaraan kegiatan sekolah.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari identifikasi kondisi
awal, pemetaan kebutuhan, penyampaian materi, praktik pendampingan, implementasi, hingga
evaluasi. Identifikasi awal dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi pengelolaan dokumen, penyimpanan dan pencarian arsip, prosedur administrasi,
pengelolaan data, serta pemanfaatan teknologi. Hasil identifikasi kemudian digunakan untuk
menentukan aspek administrasi yang menjadi prioritas pendampingan. Selanjutnya, peserta
memperoleh penguatan materi mengenai pengelolaan administrasi dan dilibatkan dalam praktik
penataan serta pengelolaan administrasi sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Tahapan implementasi diarahkan pada penerapan hasil pendampingan dalam kegiatan
administrasi sekolah. Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan refleksi untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta, kemampuan menerapkan hasil pendampingan, serta kendala yang
masih ditemukan. Data kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi
sebelum dan setelah pendampingan berdasarkan hasil observasi, diskusi, dan dokumentasi.
Indikator keberhasilan kegiatan meliputi keterlibatan peserta, peningkatan pemahaman,
kemampuan menerapkan pengelolaan administrasi, dan adanya perbaikan pada aspek administrasi

yang menjadi fokus kegiatan.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

No. Tahapan Kegiatan Tujuan
) Mengidentifikasi kondisi,
) . Observasi dan wawancara mengenai
1 Identifikasi awal o o . kebutuhan, dan permasalahan
kondisi administrasi sekolah . )
administrasi
Pemetaan Menentukan aspek administrasi yang ~ Menetapkan fokus kegiatan
2
kebutuhan menjadi prioritas pendampingan sesuai kebutuhan mitra
) Penguatan materi tentang pengelolaan )
Penyampaian ) Meningkatkan pemahaman
3 ) dokumen, arsip, data, prosedur, dan
materi . . o . peserta
informasi administrasi
Praktik Praktik penataan dan pengelolaan Meningkatkan keterampilan
4

pendampingan  administrasi sesuai kebutuhan sekolah  peserta

Membantu sekolah
Penerapan hasil pendampingan dalam
5 Implementasi menerapkan perbaikan
pengelolaan administrasi sekolah

administrasi
Observasi, diskusi, dan refleksi Menilai ketercapaian kegiatan
6 Evaluasi
terhadap hasil penerapan dan mengidentifikasi kendala

Hasil

Pelaksanaan kegiatan pendampingan penguatan administrasi pendidikan di SMPN 1 Ploso
Jombang berlangsung pada 17-20 September 2026 dengan melibatkan 10 peserta. Tahap awal
dilakukan melalui observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi pengelolaan administrasi. Identifikasi difokuskan pada penataan dokumen,
pengelolaan arsip, data dan informasi sekolah, serta prosedur administrasi yang digunakan dalam
mendukung kegiatan sekolah. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan
kebutuhan dan aspek administrasi yang perlu diperkuat selama kegiatan pendampingan.

Berdasarkan hasil identifikasi, pendampingan diarahkan pada penguatan pemahaman dan
keterampilan dalam pengelolaan administrasi. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi,
diskusi, dan praktik langsung. Peserta tidak hanya menerima penjelasan mengenai prinsip
pengelolaan administrasi, tetapi juga terlibat dalam pembahasan berbagai persoalan yang berkaitan
dengan pelaksanaan administrasi di sekolah. Keterlibatan peserta dalam diskusi menjadi bagian
penting dalam menghubungkan materi dengan pengalaman dan kebutuhan administrasi dalam

pelaksanaan tugas sehari-hari.
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Tahap praktik dilakukan dengan memberikan pendampingan secara langsung dalam penataan
dan pengelolaan administrasi sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Peserta
memperoleh arahan dan umpan balik selama proses praktik sehingga dapat memahami penerapan
pengelolaan administrasi secara lebih sistematis. Hasil kegiatan pada tahap ini berupa penguatan
kemampuan peserta dalam memahami dan menerapkan prosedur administrasi, terutama pada
aspek yang menjadi fokus pendampingan. Penerapan hasil pendampingan selanjutnya diarahkan
untuk dapat digunakan dalam kegiatan administrasi sekolah secara berkelanjutan.

Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi, dan refleksi terhadap proses serta hasil
kegiatan. Evaluasi menunjukkan adanya keterlibatan peserta dalam seluruh tahapan pendampingan
dan penguatan pemahaman terhadap pentingnya pengelolaan administrasi yang tertib dan
sistematis. Karena kegiatan dilaksanakan dalam waktu terbatas, perubahan pada setiap aspek
administrasi belum diukur secara kuantitatif. Oleh karena itu, hasil kegiatan lebih diarahkan pada
capaian proses, yaitu penguatan pemahaman, keterampilan praktik, dan kesiapan peserta untuk
menerapkan hasil pendampingan dalam pengelolaan administrasi sekolah.

Tabel 2. Kondisi dan Capaian Pendampingan Administrasi Pendidikan

No. Aspek Kondisi Awal Hasil Pendampingan
Perlu dilakukan identifikasi Peserta memperoleh penguatan
Penataan
1 terhadap sistem penataan dokumen mengenai prinsip penataan
dokumen
yang digunakan sekolah. dokumen secara lebih sistematis.
Pengelolaan arsip menjadi salah Peserta memperoleh pemahaman

2 Pengelolaan arsip satu aspek yang perlu diperhatikan  dan praktik mengenai pengelolaan

dalam administrasi sekolah. arsip sesuai kebutuhan administrasi.
Pengelolaan data dan informasi Peserta memperoleh penguatan
Pengelolaan data )
3 membutuhkan keteraturan agar mengenai pengelolaan data dan

dan informasi ) ) ) o .
dapat mendukung kegiatan sekolah. informasi administrasi.

Pelaksanaan administrasi Peserta memahami pentingnya
Prosedur
4 memerlukan prosedur yang tertib  penerapan prosedur administrasi
administrasi
dan konsisten. dalam pelaksanaan tugas.
Kemampuan peserta dalam
Peserta terlibat dalam praktik dan
Keterampilan pengelolaan administrasi menjadi
5 ) ) ~ memperoleh arahan serta umpan
peserta bagian yang perlu diperkuat melalui

balik selama kegiatan.
pendampingan.
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No. Aspek Kondisi Awal Hasil Pendampingan

Sekolah memiliki dasar untuk
Hasil pendampingan petlu
melanjutkan penerapan hasil
6 Keberlanjutan  diterapkan dalam kegiatan
pendampingan dalam pengelolaan
administrasi sekolah.
administrasi.

Berdasarkan Tabel 2, pendampingan tidak hanya menghasilkan pemahaman konseptual,
tetapi juga memberikan ruang bagi peserta untuk mempraktikkan pengelolaan administrasi secara
langsung. Penguatan terutama terlihat pada keterlibatan peserta dalam proses penataan,
pengelolaan arsip, data, dan prosedur administrasi. Proses praktik dan pemberian umpan balik
memungkinkan peserta memahami hubungan antara ketertiban administrasi dengan kelancaran
pengelolaan sekolah.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendampingan dapat menjadi proses penguatan kapasitas
pengelola administrasi sekolah, terutama ketika materi disertai praktik dan disesuaikan dengan
kebutuhan mitra. Meskipun belum terdapat pengukuran kuantitatif terhadap perubahan kinerja
administrasi, hasil observasi dan evaluasi selama kegiatan memberikan dasar bahwa peserta telah
memperoleh penguatan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan dalam pelaksanaan
administrasi sekolah. Keberlanjutan penerapan hasil pendampingan menjadi bagian penting agar
penguatan yang telah dilakukan tidak berhenti pada saat kegiatan berlangsung, tetapi dapat
mendukung pengelolaan administrasi secara lebih tertib dan sistematis.

Dengan demikian, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendampingan penguatan
administrasi pendidikan di SMPN 1 Ploso Jombang memberikan kontribusi pada penguatan
kapasitas peserta dalam mengelola administrasi sekolah. Temuan ini selanjutnya menjadi dasar
untuk membahas keterkaitan antara penguatan administrasi, kapasitas sumber daya manusia, dan
efektivitas pengelolaan sekolah pada bagian pembahasan.

Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penguatan administrasi pendidikan perlu dimulai dari
identifikasi kebutuhan dan kondisi nyata sekolah. Pada kegiatan di SMPN 1 Ploso Jombang, proses
identifikasi dilakukan melalui observasi dan komunikasi dengan pihak sekolah untuk melihat aspek
penataan dokumen, pengelolaan arsip, data dan informasi, serta prosedur administrasi. Pendekatan
tersebut penting karena administrasi pendidikan bukan sekadar kegiatan pencatatan, tetapi
merupakan bagian dari sistem pengelolaan informasi yang mendukung koordinasi, pelayanan,
pelaporan, dan pengambilan keputusan. Fatoni dkk menjelaskan bahwa administrasi sekolah

memiliki peran dalam mendukung efektivitas operasional dan kualitas pengelolaan Pendidikan
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(Fatoni dkk., 2025). Dengan demikian, penataan administrasi dapat dipahami sebagai bagian dari
upaya memperkuat tata kelola sekolah secara keseluruhan.

Keterlibatan peserta dalam diskusi dan praktik menunjukkan bahwa pendampingan
memberikan ruang bagi peserta untuk menghubungkan materi dengan pekerjaan administratif yang
mereka lakukan. Model ini memiliki relevansi dengan kegiatan pendampingan administrasi sekolah
yang dilakukan (Hastuti dkk., 2026; Syahmidi dkk., 2023), yang menempatkan pendampingan
sebagai sarana untuk memperkuat wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam tata kelola
administrasi sekolah. Dalam konteks kegiatan di SMPN 1 Ploso, proses tersebut tidak berhenti
pada penyampaian materi, tetapi dilanjutkan dengan praktik dan pemberian umpan balik. Pola ini
penting dalam penguatan kapasitas karena peserta memperoleh kesempatan untuk memahami
sekaligus menerapkan prinsip administrasi dalam situasi ketja.

Aspek penataan dokumen dan pengelolaan arsip juga memiliki posisi penting dalam
administrasi sekolah. Dokumen yang tertata memungkinkan informasi ditemukan dan digunakan
kembali ketika dibutuhkan untuk pelayanan, pelaporan, maupun kebutuhan pengelolaan sekolah.
Jannah dkk menunjukkan bahwa pengelolaan arsip sekolah masih dapat menghadapi persoalan
dalam pencarian kembali dokumen, risiko kehilangan arsip, dan ketidakkonsistenan sistem
penyimpanan (Jannah dkk., 2026). Temuan tersebut memperkuat pentingnya perhatian terhadap
sistem pengarsipan dalam kegiatan pendampingan administrasi. Namun, dalam kegiatan di SMPN
1 Ploso, hasil yang diperoleh lebih tepat dipahami sebagai penguatan pemahaman dan keterampilan
peserta karena belum tersedia pengukuran kuantitatif yang dapat menunjukkan peningkatan kinerja
pengarsipan secara spesifik.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia menjadi bagian penting karena keberhasilan
administrasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan format atau sistem, tetapi juga oleh
kemampuan orang yang melaksanakannya. Tenaga administrasi membutuhkan ketelitian,
keteraturan, dan kemampuan mengelola informasi agar pekerjaan administratif dapat mendukung
kegiatan sekolah. Niswaty et al. (2023) membahas efektivitas kinerja tenaga administrasi dalam
kaitannya dengan pelaksanaan pekerjaan dan pencapaian tujuan administrasi (Halawa & Daulay,
2025; Pasaribu dkk., 2025). Berdasarkan perspektif tersebut, praktik langsung selama
pendampingan memiliki nilai penting karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk
memperoleh pengalaman, arahan, dan umpan balik. Dengan demikian, pendampingan dapat
diposisikan sebagai proses pengembangan kapasitas, bukan hanya sebagai kegiatan transfer
pengetahuan.

Pemanfaatan teknologi merupakan aspek lain yang dapat mendukung pengelolaan
administrasi, terutama dalam penyimpanan, pengolahan, dan pencarian informasi. Hastuti (2023)

menunjukkan bahwa pendampingan administrasi berbasis digital dapat membantu meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan dalam tata kelola administrasi sekolah (Hastuti dkk., 2026). Namun,
digitalisasi tidak secara otomatis menghasilkan pengelolaan yang lebih efektif. Penerapannya tetap
membutuhkan kesiapan sumber daya manusia, prosedur yang jelas, serta kesesuaian teknologi
dengan kebutuhan lembaga. Oleh sebab itu, penguatan administrasi di SMPN 1 Ploso petlu
ditempatkan pada kebutuhan nyata sekolah dan tidak semata-mata diarahkan pada perubahan dari
sistem manual ke sistem digital.

Jika dikaitkan dengan efektivitas pengelolaan sekolah, penguatan administrasi memberikan
dukungan pada tersedianya dokumen, data, dan informasi yang lebih tertata untuk menunjang
pekerjaan kelembagaan (Sari & Firmansyah, 2025). Administrasi yang dikelola secara sistematis
dapat membantu memperlancar koordinasi, pelayanan, pelaporan, dan penyediaan informasi bagi
kebutuhan pengambilan keputusan. Dalam perspektif ini, kontribusi kegiatan pendampingan lebih
tepat dipahami sebagai dukungan terhadap efektivitas pengelolaan sekolah, bukan sebagai bukti
bahwa efektivitas sekolah telah meningkat secara keseluruhan. Hal tersebut disebabkan kegiatan
hanya berlangsung selama empat hari dan belum disertai pengukuran dampak jangka panjang
terhadap kinerja pengelolaan sekolah.

Keterbatasan tersebut sekaligus menunjukkan pentingnya keberlanjutan setelah kegiatan
pendampingan selesai. Penguatan yang diperoleh peserta perlu dilanjutkan melalui penerapan
prosedur administrasi secara konsisten, penataan dokumen secara berkala, evaluasi internal, serta
pengembangan sistem pengelolaan informasi sesuai kebutuhan sekolah. Keberlanjutan diperlukan
agar hasil pendampingan tidak berhenti pada peningkatan pemahaman selama kegiatan, tetapi
berkembang menjadi kebiasaan kerja administratif yang mendukung pengelolaan sekolah. Dengan
demikian, pendampingan administrasi pendidikan dapat memberikan manfaat yang lebih
berkelanjutan apabila diikuti dengan penerapan, pemantauan, dan evaluasi secara berkala.

Secara keseluruhan, kegiatan di SMPN 1 Ploso Jombang menunjukkan bahwa pendampingan
yang menggabungkan identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, diskusi, praktik, umpan balik,
dan evaluasi dapat menjadi pendekatan untuk memperkuat kapasitas pengelola administrasi
sekolah. Temuan kegiatan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menempatkan administrasi,
pengarsipan, kompetensi sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi sebagai bagian yang
saling berkaitan dalam tata kelola sekolah (Fatoni dkk., 2025). Meskipun belum dapat menunjukkan
peningkatan efektivitas sekolah secara kuantitatif, kegiatan ini memberikan dasar bagi sekolah
untuk melanjutkan perbaikan administrasi secara lebih tertib, sistematis, dan berkelanjutan.
Kesimpulan

Kegiatan pendampingan penguatan administrasi pendidikan di SMPN 1 Ploso Jombang pada
memberikan hasil berupa penguatan pemahaman dan keterampilan dalam pengelolaan administrasi

sekolah. Pendampingan membantu peserta memahami dan mempraktikkan penataan dokumen,
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pengelolaan arsip, data dan informasi, serta penerapan prosedur administrasi secara lebih tertib dan
sistematis. Keterlibatan peserta dalam diskusi, praktik, dan evaluasi menunjukkan bahwa
pendampingan dapat digunakan sebagai pendekatan untuk memperkuat kapasitas pengelola
administrasi dalam melaksanakan tugasnya.

Penguatan administrasi tersebut mendukung keteraturan dokumen dan informasi yang
diperlukan dalam pelayanan, koordinasi, pelaporan, dan pelaksanaan pekerjaan sekolah, sehingga
dapat menjadi salah satu faktor pendukung efektivitas pengelolaan sekolah. Namun, kegiatan ini
belum dapat menyatakan adanya peningkatan efektivitas sekolah secara kuantitatif karena belum
dilakukan pengukuran dampak dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil pendampingan perlu
ditindaklanjuti melalui penerapan prosedur administrasi secara konsisten, evaluasi berkala, dan
pengembangan sistem administrasi sesuai kebutuhan sekolah. Dengan keberlanjutan tersebut,
penguatan kapasitas yang diperoleh selama pendampingan dapat berkembang menjadi praktik
administrasi yang lebih tertib, sistematis, dan mendukung pengelolaan sekolah secara berkelanjutan.
Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pthak SMPN 1 Ploso Jombang yang telah menjadi
mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Apresiasi juga disampaikan
kepada seluruh peserta yang telah berpartisipasi secara aktif dalam rangkaian kegiatan
pendampingan, mulai dari identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, praktik, hingga evaluasi.
Dukungan dan keterlibatan seluruh pihak telah membantu terlaksananya kegiatan penguatan
administrasi pendidikan dengan baik.

Pernyataan Etika

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip
etika dalam pelaksanaan kegiatan dan pengumpulan informasi. Peserta memperoleh informasi
mengenai tujuan dan tahapan kegiatan serta terlibat secara aktif dalam proses pendampingan,
diskusi, praktik, dan evaluasi. Data dan informasi yang diperoleh selama kegiatan digunakan untuk
kepentingan akademik dan pelaporan program dengan tetap memperhatikan kerahasiaan informasi
yang berkaitan dengan peserta dan lembaga mitra.

Pernyataan Penggunaan Kecerdasan Artifisial

Penulis menggunakan perangkat kecerdasan artifisial (Arsificial Intelligence/ Al) secara terbatas
untuk membantu penyuntingan bahasa, perbaikan tata bahasa, penyusunan struktur kalimat, dan
peningkatan keterbacaan naskah. Al tidak digunakan untuk menghasilkan atau memanipulasi data
kegiatan, melakukan analisis hasil evaluasi, menafsirkan temuan, maupun menentukan kesimpulan
artikel. Seluruh konten yang dibantu Al telah diperiksa dan diverifikasi oleh penulis. Penulis

bertanggung jawab sepenuhnya atas keakuratan, integritas, dan isi akhir artikel.
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Pernyataan Pendanaan
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